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Abstract: This study aims to examine whether the variables of syntactic 
knowledge, analytic skill, and paraphrasing skill contribute to the syntac-
tical errors found in student’s composition. Ex-post-facto and experimen-
tal designs were employed, involving 70 students of Indonesia University 
of Education. The results suggest that the students’ syntactical errors were 
caused by lack of proofreading or reviewing activities rather than the var-
iables mentioned above. Collaborative writing technigues were then of-
fered to minimize the errors, which was found to be effective 
Kata kunci: kesalahan sintaktis, pengetahuan sintaktis, kemampuan 
analitik, teknik menulis kolaboratif. 
Menulis merupakan keterampilan yang dapat digunakan untuk mengungkap-
kan perasaan dan gagasan. Oleh karena itu, keterampilan menulis akan ber-
gantung pada penyusunan kalimat yang secara sintaktis baik dan benar serta 
bagaimana menyusun gagasan tersebut menjadi sebuah tulisan yang meng-
gambarkan hal yang ingin diungkapkan. Sebuah tulisan yang baik perlu mem-
perhatikan kaidah-kaidah semantis maupun sintaktis. Hughey dkk. (1983) 
menegaskan bahwa “…rules of semantics and syntax govern the processing 
of spoken and writen discourse.” Ini berarti, hubungan antara makna dengan 
tatakalimat sangat penting. Agar suatu tulisan komunikatif, tingkat keterpa-
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haman, pengetahuan umum, dan kesesuaian harapan antara penulis dan pem-
bacanya harus terjadi.  
Kesalahan pada sintaktis dapat menyebabkan terputusnya komunikasi 
antara penulis dengan pembaca. Dengan demikian, menulis suatu komposisi 
memerlukan kemampuan mengekspresikan gagasan dalam kalimat yang 
mengikuti kaidah sintaktis, dan mengorganisasikan kalimat-kalimat tersebut 
sehingga menjadi satu kesatuan yang terpadu secara koheren. Read (1978) 
berpendapat bahwa keterampilan mengadaptasi, memanipulasi, memilah, 
mengoreksi, dan menilai bahasa memegang peranan penting dalam tiga pro-
ses, yaitu belajar membaca dan menulis, belajar bahasa asing, dan merespon 
harapan sosial.  
Kesalahan sintaktis dapat disebabkan oleh interlanguage pebelajar atas 
bahasa target. Karena bahasa bukanlah sekadar rangkaian kata-kata (Aarts & 
Aarts, 1988: 5), diperlukan kaidah morfologis untuk pembentukan kata, dan 
kaidah sintaktis untuk menyusun kata-kata menjadi kalimat bermakna dengan 
struktur gramatikal yang benar. Apabila kaidah-kaidah itu belum diperoleh 
secara sempurna oleh seorang pebelajar bahasa asing, struktur kalimat yang 
dihasilkannya pun tidak akan sempurna. Dalam bahasa ibu kesalahan sintak-
tis sering terjadi hanya karena faktor kecerobohan atau rendahnya kesadaran 
terhadap bahasa, sedangkan dalam bahasa asing dapat disebabkan oleh ber-
bagai faktor, seperti perbedaan kaidah gramatika antara bahasa ibu dan ba-
hasa target.  
Dalam mempelajari bahasa asing, bahasa Inggris khususnya, bahasa ibu 
sedikit banyak akan berpengaruh. Brown (1994) menyatakan bahwa ada dua 
macam pengaruh dari bahasa ibu terhadap pemerolehan bahasa asing, yaitu 
interfering dan facilitating. Kesalahan dalam kategori interferensi-lah yang 
menyebabkan terjadinya kesalahan sintaktis. Brown menyarankan bahwa ke-
salahan pebelajar dalam sintaktis yang disebabkan oleh interferensi dari baha-
sa ibu dapat diperbaiki dengan cara membuat pebelajar kenal akan kesalahan-
kesalahan umum yang biasa dibuat dalam belajar bahasa asing. Selain itu, 
pebelajar juga perlu disadarkan bahwa pengetahuan dalam bahasa ibu juga 
dapat dimanfaatkan dalam belajar bahasa target karena pengaruh bahasa ibu 
itu ada yang interfering dan ada juga yang facilitating. Bentuk facilitating 
inilah yang dapat dimanfaatkan dalam belajar bahasa target.  
Penelitian Lengkanawati (1990) menunjukkan adanya korelasi antara 
kemampuan menulis dalam bahasa ibu dengan kemampuan menulis dalam 
bahasa asing. Apabila karya tulis seorang pebelajar dalam bahasa ibu baik, 
maka tulisannya dalam bahasa asing juga akan baik. Temuan lainnya menun-
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jukkan adanya korelasi yang signifikan antara aspek logika (kemampuan 
mengaitkan isi dengan topik dan mengorgasisasikan gagasan secara koheren) 
dengan aspek linguistik (pemilihan kata, penggunaan bahasa, dan mekanik 
penulisan). Selanjutnya, Hamied (1997) melaporkan adanya kaitan yang erat 
antara kemampuan kebahasaan dengan kemampuan analitis. Jadi, pelibatan 
kemampuan analitis dalam penelitian ini karena adanya bukti empiris yang 
memperlihatkan adanya kaitan yang erat antara kemampuan analitis dengan 
kemampuan linguistik. Dengan demikian, apabila buruknya kemampuan lingu-
istik itu disebabkan oleh kemampuan analitis, kedua variabel itu perlu diper-
hatikan dalam memperbaiki kesalahan sintaktis pebelajar. 
Kedua penelitian di atas memperlihatkan bahwa pengetahuan dan kete-
rampilan menyusun kalimat secara eksplisit diperlukan dalam proses menulis. 
Dalam kaitan dengan ini, Smith-Lock (1991) meneliti bahasa lisan dan tulis 
18 orang pembaca normal dan 11 orang pembaca lemah pada sekolah dasar 
yang melayani kelas pekerja. Dengan menggunakan 10 kalimat yang disam-
paikan secara lisan dan tertulis, sarjana itu menemukan bahwa murid yang 
mempunyai kesadaran morfologis eksplisit lebih banyak membuat kalimat 
gramatis daripada mereka yang kesadaran eksplisitnya terbatas. Kesadaran 
eksplisit atau metalinguistic awareness, menurut Bialystok dan Ryan (1985), 
melibatkan pemilikan kontrol proses linguistik dan analisis pengetahuan lingu-
istik. Kontrol proses linguistik merupakan komponen eksekutif yang bertang-
gung jawab atas pemusatan perhatian, pemilihan dan penggabungan infor-
masi, seperti kemampuan menggunakan “I” untuk kata “ice” dalam kalimat 
Ice is cold, sedangkan analisis pengetahuan linguistik merupakan kemam-
puan membuat struktur dan menjelaskan pengetahuan linguistik. 
Dalam kaitan dengan keterampilan menulis, Widdowson (1983) menge-
mukakan bahwa aturan linguistik memegang peranan penting dalam negosi-
asi pengalihan informasi antara penulis dengan pembaca dalam proses menu-
lis yang mandiri. Untuk menyampaikan gagasan, susunan sintaktis suatu kali-
mat harus mendukung struktur makna yang dipersepsikannya. Semakin kon-
sisten struktur sintaktis memperkuat atau merefleksikan struktur semantis, 
semakin mudah pembaca memahami struktur makna tersebut. Sejalan dengan 
pemikiran tersebut, Duques (1989) berpendapat bahwa tuntutan ortografi dan 
linguistik berkorelasi dengan kesulitan yang dialami dalam menulis. Menurut 
sarjana itu, dalam proses menulis kesulitan penggunaan unsur sintaktis dapat 
muncul dari dua sumber. Pertama, karena menulis merupakan kegiatan lingu-
istik maka kesalahan sintaktis dapat merefleksikan masalah umum dalam 
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produksi bahasa. Kedua, karena menulis memerlukan proses mental yang lebih 
tinggi daripada proses mental yang diperlukan dalam berbicara.  
Namun transfer tidak selalu negatif. Bindman dan Nunez (1997)  mene-
liti 116 anak (berumur 6-11 tahun) yang mempelajari bahasa Yahudi sebagai 
bahasa ibu dan bahasa Inggris sebagai B2. Anak tersebut dites kesadaran 
kosakata dan morfo-sintaktisnya dalam bahasa Yahudi dan bahasa Inggris 
dan dites mengenai ejaan kata-kata bahasa Inggris yang diatur oleh kaidah 
morfologi. Kedua sarjana itu melaporkan bahwa pengetahuan morfo-sintaktis 
atas tatabahasa Yahudi secara signifikan berkorelasi dengan pengetahuan 
morfo-sintaktis bahasa Inggris. Hasil itu menunjukkan bahwa pebelajar B2 
dapat mengambil keuntungan dari pendekatan yang menekankan pada kese-
jajaran linguistik antara kedua bahasa mereka walaupun kelihatannya kedua 
bahasa itu sangat berbeda. Berlawanan dengan temuan Bindman dan Nunez 
(1997), Verhallen dan Schoonen (1993), yang meneliti hubungan pengeta-
huan leksikal dalam bahasa ibu (B1) dengan dalam bahasa kedua (B2), 
melibatkan 40 orang pebelajar bilingual bahasa Turki dan Belanda. Kedua sar-
jana yang disebut terakhir ini melaporkan adanya perbedaan yang signifikan 
antara pengetahuan leksikal dalam B1 dan dalam B2, dan pengetahuan keba-
hasaan B1 tidak bisa dijadikan ukuran dalam memperkirakan keterampilan 
dalam B2. 
Sekaitan dengan salah satu permasalahan yang dijadikan fokus peneli-
tian ini, yaitu yang mencoba melihat dampak dari menulis secara kolaboratif 
terhadap minimalisasi kesalahan sintaktis, Villamil dan De Guerrero (1998) 
mencoba meneliti dampak dari peer revision on L2 writing. Hasil penelitian-
nya menyimpulkan bahwa peer assistance atau yang dalam penelitian ini 
disebut collaborative writing bisa membantu pebelajar menyadari potensinya 
sendiri dalam melakukan revisi secara efektif, sebatas kemampuan lingu-
istiknya. Villamil dan De Guerrero meyakini bahwa peer revision on L2 writ-
ing harus dipandang sebagai sumber umpan balik yang sangat penting dalam 
kelas B2.  
METODE 
Sehubungan dengan hal di atas untuk menganalisis hubungan antara penge-
tahuan sintaksis dan kesalahan sintaksis dalam karya tulis, hubungan antara 
kemampuan analitik, hubungan antara pengetahuan sintaksis dalam tulisan, 
dan hubungan antara pengetahuan sintaksis dengan kemampuan mempara-
frase digunakan teknik studi kasus yang dianalisis dengan menggunakan ex-
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post facto design. Sementara itu, untuk mengkaji dampak pengajaran menulis 
kolaboratif terhadap tingkat kesalahan sintaksis dalam tulisan responden, 
digunakan studi kasus dengan experimental design. 
Subjek penelitian yang terlibat adalah pebelajar Jurusan Pendidikan Ba-
hasa Inggris S1, Universitas Pendidikan Indonesia, semester tujuh, terdiri dari 
kelas A dan B, dengan masing-masing kelas berjumlah 35 orang. Semua res-
ponden  telah menyelesaikan mata kuliah Writing I-IV, Structure I-IV, 
Grammar, dan Syntax, sehingga diasumsikan telah mengenal teori menulis 
dan mendapat bekal yang cukup dalam tatabahasa dan sintaksis. Instrumen 
yang digunakan dalam pengumpulan data adalah tes kesalahan sintaktis; tes 
keterampilan menulis; tes kemampuan analitis; dan tes memparafrase.  
Data pengetahuan sintaksis diperoleh dengan memberi skor masing-
masing 1 untuk jawaban yang benar dan 0 untuk jawaban salah. Skor ini ke-
mudian dikonversi berdasarkan petunjuk konversi skor TOEFL yang dikelu-
arkan Educational Testing Service (ETS). Elemen yang diteskan adalah kelas 
kata, verba, struktur kalimat, nomina dan pronomina, rujukan pronomina, 
persesuaian, serta pembedaan adjektiva dengan adverbia. Kesalahan sintaksis 
responden dihitung berdasarkan Errors per T-Unit, yaitu unit yang dapat dipi-
sahkan menjadi klausa. Jika ada sebuah kalimat yang dihubungkan dengan 
and, but, dan or atau kalimat koordinatif maka hal itu dianggap dua T-Unit, 
tetapi kalau penghubung subordinatif seperti although, after, when, which dan 
sejenisnya dianggap satu T-Unit. Data keterampilan menulis diperoleh dengan 
memberi skor atas keterampilan menulis responden ditinjau dari segi sintaksis 
saja. Dengan kata lain, isi tulisan, organisasi, pilihan kata atau tanda baca dan 
penggunaan huruf besar tidak menjadi perhatian dalam penelitian ini.  
Skor kemampuan memparafrase diperoleh dengan memberi skor 1 pada 
setiap penggunaan sinonim, variasi pola kalimat, pengubahan susunan ide, 
memperpendek kalimat, memperkongkrit gagasan abstrak menjadi lebih kon-
krit sehingga skor ideal yang dapat dicapai seorang responden adalah 25. 
Skor kemampuan analitik diperoleh dengan cara yang sama dengan apa yang 
dilakukan terhadap data pengetahuan sintaksis responden, yaitu dengan mem-
beri skor pada setiap butir soal yang dijawab benar dan mengkonversinya men-
jadi skor Z dan skor T sehingga skornya berkisar antara 100-500. 
Penghitungan angka-angka di atas dilakukan secara manual terlebih da-
hulu. Setelah itu pengubahan skor mentah ke skor standar dilakukan dengan 
bantuan Microsoft Excel, seperti untuk mencari simpangan baku, standard 
error, dan rerata. Untuk mencari hubungan antarvariabel, uji analisis yang 
digunakan adalah Pearson Product Moment, two-tailed hypothesis dengan 
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tingkat kepercayaan 0,05. Untuk menguji perbedaan antara pre-test dan post-
test pada kelompok kontrol dan eksperimen digunakan paired t-test,  sedang-
kan untuk menguji perbedaan antara kelompok eksperimen dengan kelompok 
kontrol digunakan independent t-test. Penghitungan ini dibantu dengan SPSS. 
HASIL 
Dari 40 soal tes pengetahuan sintaktis, skor rerata yang dicapai respon-
den adalah 29 dengan skor tertinggi 36 dan terendah 19 serta standar deviasi 
4,348. Rerata kesalahan yang dibuat responden adalah 1,4. Ini berarti bahwa 
setiap satu kalimat yang dibuat berbanding dengan 1,4 kesalahan. Analisis 
korelasi menunjukkan bahwa pengetahuan sintaktis tidak berkorelasi secara 
signifikan dengan tingkat kesalahan sintaktis dalam tulisan pebelajar. Dengan 
demikian, pengetahuan sintaktis bukan merupakan faktor yang patut diduga 
berperan dalam timbulnya kesalahan sintaktis dalam tulisan pebelajar. Dapat 
diduga ada faktor lain yang ikut andil dan menyebabkan terjadinya kesalahan 
sintaktis (r=0,0425, P=0,833).  
Rerata kemampuan memparafrase responden adalah 11,8. Ini berarti 
bahwa dari kemungkinan 25 kalimat yang dapat mereka buat dalam para-
frasenya, rerata kalimat yang dibuat dengan benar adalah 11,8 kalimat. Skor 
rerata pengetahuan sintaktis untuk variabel ini adalah 28,7. Jika dianalisis, 
maka terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan sintaktis dengan 
keterampilan parafrase (r=0,285, p=0,044). Adanya korelasi yang signifikan 
antara kedua variabel ini dapat dilihat dalam hubungan antara kemampuan 
memparafrase dengan komponen-komponen kemampuan sintaktis seperti de-
ngan kata sifat (r=0,1762, p=0,297), persesuaian (agreement) (r =0,279, 
p=0,047), kelas kata (r=0,279, p =0,047), tapi tidak dengan verba (r=0,150, 
p=0,188), serta dengan nomina dan pronomina (r=0,356, p=0,015). Lewat 
komponen pembentuk kemampuan memparafrase, terlihat bahwa kemampuan 
sintaktis berkorelasi secara signifikan dengan kemampuan memparafrase ka-
limat pendek (r=0,598, p=0,000), kalimat panjang (r=0,743, p=0,000), para-
graf pendek (r=0,723, p=0,000), ataupun dengan paragraf panjang (r=0,823, 
p=0,000). 
Untuk mengkaji hubungan antarvariabel yang terkait dalam tahap ini, 
digunakan alat pengumpul data berupa tes kemampuan analisis, tes kemam-
puan sintaktis, dan tes kemampuan menulis, yang dinilai secara holistik. Hasil 
analisis korelasional menunjukkan tidak adanya hubungan yang signifikan 
antara kemampuan analisis dan kesalahan sintaktis (r=-0,0272, p=0,459), an-
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tara kemampuan analisis dan kemampuan menulis (r=-0,104, p=0,345), antara 
kesalahan sintaktis dan kemampuan menulis (r =-0,2092, p =0,210), antara 
kemampuan sintaktis dan kesalahan sintaktis (r =-0,088, p =0,369), antara 
kemampuan analisis dan kemampuan sintaktis (r =-0,1041, p =0,341), dan 
antara kemampuan menulis dan kemampuan sintaktis (r=0,0563, p=0,412). 
Uji coba secara eksperimental untuk menguji dampak kegiatan menulis 
secara kolaboratif terhadap kesalahan sintaktis memperlihatkan bahwa saat 
pre-test skor rerata kesalahan sintaktis, baik kelompok kontrol (2,1982) mau-
pun kelompok eksperimen (2,180) tidak berbeda secara signifikan yang 
ditunjukkan dengan skor (t32=15, p=0,882). Setelah kelompok eksperimen 
dilibatkan dalam kegiatan menulis kolaboratif, yaitu dengan meminta teman 
sekelasnya mengoreksi tulisannya hingga dihasilkan first draft, second draft, 
dan final draft terakhir, ditemukan bahwa rerata kesalahan yang dibuat oleh 
kelompok kontrol adalah 1,7 sedangkan yang dibuat kelompok eksperimen 
jauh lebih kecil yaitu 1,4212. Kedua rerata ini berbeda secara signifikan de-
ngan indikator skor yang menunjukkan (t30=-3,06, p=0,005). 
PEMBAHASAN 
Hasil analisis memperlihatkan bahwa ternyata kemampuan sintaktis 
tidak menjadi prasyarat yang menentukan tinggi rendahnya tingkat kesalahan 
sintaktis dalam tulisan pebelajar bahasa Inggris sebagai bahasa asing di per-
guruan tinggi. Dengan kata lain, bisa jadi seorang responden memiliki penge-
tahuan sintaktis yang terbatas, tetapi kesalahan sintaktisnya kecil, atau sebalik-
nya. Dengan demikian, besar kemungkinan kemampuan menulisnya baik. Hal 
yang sama terjadi pada kemampuan analitis yang tidak berkorelasi dengan 
tingkat kesalahan sintaktis, pengetahuan sintaktis, dan kemampuan menulis. 
Ini berarti bahwa baik tidaknya tulisan tidak terkait dengan kemampuan 
analitis. Sementara itu, kemampuan parafrase yang merupakan keterampilan 
yang cukup penting ternyata terkait dengan pengetahuan sintaktis, baik dalam 
memparafrase kalimat pendek, kalimat panjang, paragraf pendek, dan para-
graf panjang. Dengan demikian, bisa dikatakan bahwa kualitas parafrase ber-
gantung pada tingkat penguasaan pebelajar atas bahasa target yang dipelajari. 
Jika dihubungkan dengan hasil analisis pada variabel sebelumnya, dapat 
diduga bahwa pengetahuan sintaktis ini tidak langsung memegang peranan 
penting dalam keterampilan menulis yang lebih kompleks dan abstrak, tetapi 
melalui tahap-tahap yang berjenjang dimulai dari yang lebih kongkrit seperti 
parafrase kalimat atau paragraf yang memang objeknya sudah ada di hadapan 
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responden. Dengan kata lain, responden baru menggunakan pengetahuan sin-
taktisnya secara sadar ketika berhadapan dengan kegiatan menulis yang kon-
krit. Pada kegiatan menulis yang melibatkan proses berpikir yang lebih ab-
strak dan kompleks, seperti pada penyusunan esei, saat penulis lebih memu-
satkan perhatian pada makna daripada pada bentuk, diduga perhatian utama 
penulis bukan tertuju pada struktur sintaktis tetapi lebih pada isi, organisasi, 
atau aspek lainnya.  
Kemungkinan lain, terjadinya kesalahan sintaktis dalam tulisan pebela-
jar bisa jadi disebabkan oleh kecerobohan atau kemalasanan responden saja. 
Responden mungkin secara tidak sadar tidak berusaha berkonsentrasi pada 
sintaktis atau tidak berusaha memeriksa kembali tulisannya, baik oleh diri 
sendiri maupun orang lain. Dugaan ini diperkuat oleh data hasil eksperimen 
dengan teknik menulis kolaboratif. Dengan teknik ini, responden diminta me-
nulis sebuah paragraf, tapi sebelum dianggap selesai mereka meminta salah 
seorang temannya mengoreksi tulisan tersebut. Dengan cara ini, kesalahan 
sintaktis berkurang secara signifikan. Semakin tinggi intensitas kerja kolabo-
ratif, makin kecil kesalahan sintaktis yang dilakukan. Dengan kata lain, kesa-
lahan sintaktis yang cukup serius dalam setiap tulisan pebelajar sebenarnya 
dapat diturunkan dengan cara yang sederhana, walaupun usaha ini tidak 
mampu menghilangkan kesalahan sintaktis seratus persen, yaitu dengan 
memanfaatkan teman sejawat untuk membaca dan mengoreksi tulisan yang 
dihasilkan sebelum tulisan itu dianggap final. Selain hasil yang efektif, teknik 
menulis kolaboratif juga dapat meningkatkan kesadaran linguistik kedua be-
lah pihak, pemilik naskah atau pembacanya karena masing-masing pihak di-
sadarkan atas aturan gramatikal yang mereka tidak sadari ketika proses me-
nulis dilakukan. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Disimpulkan bahwa kesalahan sintaktis yang banyak ditemukan dalam 
tulisan pebelajar tidak terkait dengan pengetahuan sintaktis mereka, bahkan 
dengan kemampuan analisis mereka. Pengetahuan sintaktis berperan dalam 
kemampuan memparafrase, suatu keterampilan yang cukup penting dalam 
mengembangkan kemampuan menulis. Kesalahan sintaktis yang terjadi sebe-
narnya lebih disebabkan oleh belum tumbuhnya kebiasaan proofreading atau 
pembacaan kembali tulisan sebelum dianggap final. Pengoreksian kembali 
tulisan, baik oleh diri sendiri maupun orang lain, ternyata mampu menurun-
kan kesalahan sintaktis secara dramatis.  
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Untuk itu, pengoreksian tulisan oleh teman sebaya sudah sepantasnya 
dikembangkan menjadi sebuah kegiatan yang tidak terpisahkan dari kegiatan 
menulis. Selain karena mampu menurunkan kesalahan sintaktis, kegiatan ini 
secara tidak langsung mengatasi keluhan dosen writing selama ini, yaitu ku-
rangnya waktu yang tersedia untuk memeriksa tulisan pebelajar satu per satu. 
Manfaat lainnya adalah bahwa kebiasaan proof reading bermanfaat dalam 
kehidupan sehari-hari, seperti memeriksa kembali surat atau dokumen yang 
baru saja ditulis sehingga terhindar dari kesalahan baik yang sederhana mau-
pun yang fatal. 
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